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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis artikel ilmiah diatas menunjukan bahwa dari ke 7 journal 

bahwa faktor budaya kerja, beban kerja, fasilitas kerja memiliki pengaruh 

terhadap pelaksanaan cuci tangan 5 waktu terhadap petugas kesehatan dalam hal 

ini adalah perawat. Adapun indikator budaya dalam pelaksanaan Hand hygiene 

yaitu supervise kepala ruangan, tipe kepemimpinan dari kepala ruangan itu 

sendiri. Fasilitas yang dapat mempengaruhi seseorang melakukan cuci tangan 

adalah media poster, ataupun pengelolaan cairan antiseptic yang selalu tersedia, 

adapun media lain yang mempengaruhi adalah tersedianya wastafel yang 

lokasinya mudah terjangkau dan tidak jauh dari pasien. 

5.2. Conflict of Interest 

Rangkuman menyeluruh atau literature review ini adalah penulisan secara 

mandiri, sehingga tidak terdapat konflik kepentingan dalam penulisannya. 
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